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HUBUNGAN SISTEM MANAJEMEN PROSES PRODUKSI TERHADAP
KELAYAKAN USAHA PETERNAKAN PUYUH PETELUR
DI KABUPATEN KEDIRI

Nena Sekarwangi?), Sri Hidanah?), Koesnoto Supranianondo?
DMahasiswa, 2Departemen Ilmu Peternakan
Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Airlangga

ABSTRACT

This study was aimed to find out which factor that can affect into
production process management system and business analysis of layer quail, to
know the business feasibility of layer quail farm, and the relation of production
process management system to business feasibility of layer quail farm in Kediri
regency. The research method used in this study was a survey method. Data were
collected through direct observation and interviews. The design of this study was
conclusive because it can describe each of the variables to get a better view of the
activities of the layer quail farm production process management system in
feasibility business, and to prove the significance effect based from relation both of
them. The data was analyzed with Direct Marketing method, and for relation of
production process management system to business feasibility was analyzed by
Partial Least Square (PLS). The result of this study showed that cross breed layer quail
farm is more profitable than the local layer quail farm based on Payback Period (PP)
calculation. The production process management system has a positif impact in
business feasibility of layer quail farm in Kediri regency.

Keyword: Layer quail farm, production procces management system, business

feasibility, Kediri regency.

Pendahuluan satu upaya untuk memenuhi

Peran sub sektor peternakan
terhadap pembangunan pertanian
cukup signifikan, dimana industri
perunggasan merupakan pemicu
utama perkembangan usaha di sub
sektor peternakan.
pangan hewani asal ternak (daging,
telur dan susu) dari waktu kewaktu
cenderung meningkat sejalan dengan
pertambahan  jumlah

Permintaan

penduduk,
pendapatan, kesadaran gizi, dan
perbaikan tingkat pendidikan. Salah
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kebutuhan tersebut adalah dengan
cara meningkatkan produktivitas
ternak.
Peningkatan  produktivitas
hasil ternak dapat melalui berbagai
sektor,  salah
budidaya puyuh. Budidaya puyuh

satunya  dengan
merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan  produktivitas  hasil
ternak yang semakin populer di
masyarakat. Produktivitas ini dapat
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dipicu dari permintaan konsumen
akan ketersediaan telur puyuh di
pasaraan.

Dijen = Peternakan  dan
Kesehatan Hewan (2012) menyatakan
bahwa konsumsi telur burung puyuh
per kapita per minggu dari tiga tahun
terakhir menunjukkan peningkatan,
berturut-turut tahun 2009 sebesar
0,040 kg, 2010 sebesar 0,043 kg, dan
2011 sebesar 0,052 kg. Total populasi
puyuh di Indonesia sendiri selama
tiga tahun terakhir cukup stabil. Data
statistik menunjukkan total populasi
puyuh tahun 2010 sebanyak 7.053.576
ekor, tahun 2011 sebanyak 7,356.648
ekor, dan tahun 2012 sebanyak
7.840.880 ekor.

Budidaya puyuh ini
berpotensi  dikembangkan  untuk
produksi telur dan daging.

Keunggulan yang dimiliki oleh ternak
puyuh petelur diantaranya
kemampuan produksi telurnya cepat
dengan mampu bertelur sekitar umur
41 hari dan produksinya yang tinggi
(Listiyowati dan Roospitasari,2007).
Pada masa bertelur, dapat
250-300 butir
telur/ekor/tahun dengan berat rata-
rata 10 gram/butir, yaitu dalam

periode bertelur sekitar 9-12 bulan.

menghasilkan

Jika ditinjau dari nilai kandungan gizi
telur puyuh memiliki keunggulan
dibandingkan dengan telur jenis
lainnya.
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National ~ Research  Council
(1994) menyatakan bahwa telur puyuh
memiliki kandungan protein sebesar
13,1%, lemak 11,1%, karbohidrat 1,6%
dan abu 1,1%. Pada kandungan gizi
telur ayam ras memiliki kandungan
protein sebesar 12,7%, lemak 11,3%,
karbohidrat  0,9% dan abu 1,0%.
Kadar protein telur puyuh yang lebih
tinggi dan kadar lemak yang lebih
rendah dari telur ayam ras membuat
telur puyuh sangat baik untuk diet
kolesterol karena dapat mengurangi

terjadinya penimbunan lemak
terutama di jantung dan kebutuhan
proteinnya tetap terpenuhi.

Keunggulan dari segi kandungan gizi
inilah yang menjadikan telur puyuh
semakin diminati oleh masyarakat
yang dewasa ini semakin peduli
terhadap kesehatan.

Kabupaten Kediri sebagai
salah satu Kabupaten di Jawa Timur,
memiliki  potensial yang untuk
pengembangan usaha peternakan
dimana perkembangan sektor
pertenakannya hampir merata
diberbagai jenis ternak, termasuk
budidaya puyuh. Berdasarkan data
statistik Dinas Peternakan dan
Perikanan Kabupaten Kediri tahun
2013 menunjukkan bahwa populasi
puyuh di Kabupaten Kediri sebesar

581.025 ekor.

Budidaya puyuh di
Kabupaten Kediri semakin

berkembang sejalan dengan semakin
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banyaknya peternak yang melakukan
persilangan terhadap puyuh yang
menghasilkan bibit atau Day Old Quail
(DOQ) yang lebih berkualitas secara
genetik yang berpengaruh terhadap
produksi dan keuntungan yang
dipercleh. Berkembangnya budidaya
puyuh di Kabupaten Kediri semakin
membuka

peluang  pasar dan

kesempatan  untuk  memperoleh
keuntungan yang maksimum bagi
pelaku usaha di sektor tersebut dan
meningkatkan jumlah populasi demi
memenuhi kebutuhan konsumen akan

telur puyuh.

Potensi usaha ternak puyuh
ini tidak lepas dari hambatan yang
nantinya dapat menimbulkan suatu
kerugian, antara lain manajemen
pemeliharaan yang lemah, fluktuasi
harga produk, fluktuasi harga sarana
produksi, tidak ada kepastian waktu
jual, marjin usaha rendah, sarana
produksi yang sangat tergantung
pada impor dan persaingan global
yang  semakin  ketat. =~ Namun
demikian, tersebut
sebaiknya tidak membuat calon
investor yang ingin berinvestasi di

tantangan

sektor budidaya puyuh
mengurungkan niatnya, tetapi harus
menjadi penuntun untuk mencari
jalan pemecahan masalah.

Salah  satu
masalah yang dapat dilakukan

pemecahan

adalah penerapan sistem manajemen
usaha, salah satunya dengan
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penerapan sistem manajemen proses
produksi yang meliputi bibit, sistem
pemeliharaan, sistem perkandangan,
sistem pakan, dan sistem
pengendalian penyakit. Penerapan
sistem manajemen proses produksi
sangat berperan dalam  membuat
usaha peternakan puyuh tetap
potensial dan

(Mappigau, 2011).

berkembang

Oleh karena itu, diperlukan
suatu usaha pengkajian salah satunya
mengenai hubungan sistem
manajemen proses produksi terhadap
kelayakan usaha peternakan puyuh
petelur khususnya di Kabupaten
Kediri. Penelitian ini akan
mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempegaruhi kelayakan suatu usaha
peternakan puyuh dengan dasar
tinjauan  yang meliputi  sistem
manajemen proses produksi dan

analisa finansial.
Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan di
Peternakan Puyuh di Kabupaten
Kediri. Pengambilan data dilakukan
pada bulan Januari 2014 sampai
Februari 2014. Materi penelitian
adalah Peternakan puyuh yang ada di
Kabupaten Kediri. Penentuan sampel
penelitian dilakukan secara acak.
Teknik pengambilan sampel
purposive
sampling. Sampel yang diambil berupa

menggunakan  model

30 peternakan puyuh di Kabupaten
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Kediri yang dibagi menjadi dua
kelompok besar yaitu 15 peternak
puyuh dengan bibit puyuh lokal
(Coturnix japonica) dan 15 peternak
dengan bibit puyuh persilangan.

Rancangan Penelitian dan Analisis
Data

Rancangan penelitian ini
adalah observasional karena hanya
melihat kejadian yang ada di lapangan
tanpa melakukan intervensi dari
peneliti. Data yang terkumpul dalam
penelitian  ini  dianalisa dengan
analisis Direct Marketing.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan deskripsi data
keseluruhan mengenai sistem
manajemen produksi, ada beberapa
faktor penting yang terdapat pada
sistem manajemen produksi
peternakan  puyuh  petelur  di
Faktor-faktor

tersebut adalah umur mulai bertelur,

Kabupaten  Kediri.

biosecurity, struktur atap kandang,
jumlah telur puyuh dalam 1 kg,
ketepatan program pengendalian
penyakit, jenis bibit (puyuh lokal atau
persilangan), tenaga kerja (karyawan),
berat telur puyuh, jumlah kematian
dalam satu periode dan frekuensi
terkena Faktor-faktor
terpenting pada sistem manajemen
proses produksi sama-sama terdapat
pada peternakan puyuh lokal

penyakit.

maupun peternakan puyuh
persilangan.
AGROVETERINER
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Ada beberapa faktor penting
pada analisa usaha peternakan puyuh
petelur di Kabupaten Kediri. Faktor-
faktor tersebut secara berurutan dari
yang terpenting adalah transportasi,
gaji pegawai, BEP produksi, egg tray,
jumlah biaya tidak tetap, penerimaan,
pakan, DOQ, listrik dan air, serta
populasi dalam peternakan puyuh.
Faktor-faktor terpenting pada analisa
usaha ini sama-sama terdapat pada
peternakan puyuh  lokal maupun
peternakan puyuh persilangan.

Hasil penghitungan B/C ratio
serta Payback Period (PP), dilanjutkan
dengan uji efektifitas usaha untuk
melihat efektifitas dari kelayakan
usaha peternakan. Hasil
Penghitungan B/C ratio peternakan
puyuh lokal dan peternakan puyuh
persilangan tidak secara signifikan
menentukan kelayakan usaha.
Indikator dikatakan layak apabila B/C
ratio 2 1. Pada penghitungan Payback
Period (PP) peternakan puyuh lokal
dan peternakan puyuh persilangan
secara signifikan menentukan
kelayakan usaha. Indikator dikatakan
layak apabila Payback Period (PP) < 1.
Hasil menunjukkan bahwa dari
kelayakan =~ pada  masing-masing
peternakan puyuh menunjukkan data
yang siginifikan, sehingga secara
Payback Period (PP) dapat dikatakan
bahwa peternakan puyuh persilangan
lebih  layak
peternakan puyuh lokal.

dibanding  dengan
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Signifikasi pengaruh sistem
manajemen proses produksi terhadap
analisa usaha dapat dilihat dari nilai

32

koefisien = parameter dan  nilai

signifikasi T-statistik.

Tabel 1. Path cooeffisen ( Mean, Standart Deviation, T-Value)

Original Sample Mean of Standard T-Statistic
Estimate Subsamples Deviation
Pros Prod => A Usaha 0.886 0,813 0,039 20,657

Tabel 1. menunjukkan adanya
koefisien hubungan signifikan secara
statistik antara sistem manajemen
proses produksi terhadap analisa
usaha yang ditunjukkan dengan nilai
T-statistic > 1.96, vyaitu
manajemen proses produksi terhadap

sistem

analisa usaha sebesar 20,657. Taraf
nyata atau taraf keberartian (a) dalam
penelitian ini adalah 0.05, dimana di
dalam tabel distribusi normal nilainya
1.96, yaitu suatu hubungan disebut
ada pengaruh apabila T-statistic > 1.96
(Walpole dkk, 1995).

Kesimpulan

1. Faktor-faktor penting pada sistem
manajemen proses

meliputi bibit (puyuh lokal atau

produksi

persilangan), sistem pemeliharaan,
sistem perkandangan dan sistem
pengendalian penyakit.

2. Faktor-faktor penting pada analisa
usaha meliputi penerimaan, biaya
tetap (gaji pegawai), biaya tidak
tetap (transportasi, egg
tray,pakan,DOQ, listrik dan air),

AGROVETERINER

BEP produksi, serta populasi dalam
peternakan puyuh.

3. Peternakan puyuh petelur jenis .
persilangan dan lokal dikatakan
layak usaha secara B/C rasio. Pada
puyuh persilangan lebih layak
usaha dibanding puyuh lokal
berdasarkan penghitungam Payback
Period (PP).

4. Sistem manajemen proses produksi
berpengaruh  positif ~ terhadap

analisa usaha peternakan puyuh

petelur di Kabupaten Kediri.
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